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Abstract
The pLrrpos€ of this study was to detennine tluor uptake difference in enamel of primary leetn
ber{een Glar\ linomer Cement'and Conrponrer filling 
-the samptc was l0 maxillary tirsr incisor'
divided into I groups. trach gfoup consisted of 15 leerh lhc lirsl grotrp was filled with Glals lononrer
c1.",* iir.ii ri eirr'. cc)-ana ine s€cond group was tilled with compomer (Dvract'-Dentsplv) The
r***,nelu was in perceDtage. using Energy l)ispersive X-Ray Spectrophotomelr) T lest exhibited
sisnificanl difference ;f fluof ;pta}(e in enamel ol primart reelh ber$een Clas5 lononrer and Compomer
iiini. tt=i.t, p=0,0001) Fluor uptake ofGIas\ lonorner Cemenr fill'ng in cnamel ol primarv teeth was
much more compare to Compomer fillirg
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.JKCUI 2001 l t )  (Ett I i  Khttsu!)  416'422
D lthitkdn & luko,tu
Pendahuluan
Bahan restomsi Ying scrang
digrrrralarr rrntul gigi sulurrg adalah C/,^'
lL,,tt,Drr I cnvnt (Seorerr lonotller Kaca=
SlKl datn Conponer (Ko|npomer)' karena
memil l i  keunlur)gan )artu m€ngandlr l lg
t luor. ' t t '  s lK adalah suatu bahan yang
meffgBunafan bubuk ,tc,./ 'oluhle ,,th rut
lltnroolnnio:ilicdlr L/.rrs dan .&/.kr?x
k'lxtr ol /lo1lrrcnlic rtcrrl Kompomc
adalah suatu bahan )ang menlpakan
l,rmbina. i  antara kott lpo\ i t  rcsin dan
ionomer kaca.lr'{




Email adalah.iaringan terkeras namun
npuh yang menuaupi mahkota anatomrs
rrici.r Koorposisi email adalah bahan
ir iani l .  air". l :rn bahan inorganil ' r  Lnrai l
dapat menyerap fluor yang dilepaskaD SIK
dan Konrpomer. Fluor akan bergabung
dengan kristal hidroksi apatit, sehingga




. istcnr lang ideal unl l l l  mcmpresel l laslkan
scluruh dala x-lrr]' seblah spesimen dalam
bentul  penlaj ian lang bai l  dan dapat
dipcroleh anal is is .baik sccara k al i ta l i f
r r u u p r r n  k r r a r r t r t a t i t  l u r ( t a r r  p c r r e l i l i a D  i l
adalah neng€tahui perbedaan penyerapaD
tloor pada enrai l  gigi  sulung anlara
rrrrrrprtar SIK dan kL,rnpunrer dcnia
Inenggunakan EDS.
Tinjauan Pustaka
(;10\! lononar a'emerl (Senren
lononer Kaca= SIK) meni l ik i  2
keunlungan utarna. yai tu perlekatan ionik
pernarrer dcngan slruktur grpr J,rr l
kapasitas melepaskan f luor. '  SIK
nrer, l ldrdu| lg f ] l |of  korrscntrasr l i r rggr dan
rnenghasi lkan akt i f i tas ant ikar iogenik
,chrngga -esrrai  die| |nakan unluk pa. icr l
)ang r;empunyai resiko kal ies t inggi.$q'n
KompoDen SIK terdir i  dar i  bubuk yao.
ln(ngalrdr l lng In, ,r ' " t luu t" . i^ are sl ,^,
da cdira| |  )anB Incngandurrg i / ,n ' ' r l .
nttltir. n iturbor.vlit ucid.'
P c l u p a ' a I  0 r r o r  S I K  d i d a h U l u i  r c a l ' i
\ , / r4l !  \dIr  rnerrrpal: t rr  eak. i  a.atrr  h;r ' "
antala bubuk dan cairan." '  Ada 2 tahap
reak. i  daiam rnel,arr isrrre p lepasatr l iuor.
)dr lu tahap fedlsi  pelepasan \ejumlah be.ar
fluor dalam jangka waktu pendek dan tahap
reakrr pclepa.arr <cirrmlah I 'eci l  f iunr daldnr
. tJnqkd $akru prr,ran1. '  
"  Pelepa.an t l r ror
r .J,r l  'e l , r l r r  k ' I . i ' terr .  la lcrr ; ,  drPcng.rnr l
berbagai l lktor.  salah satunya adalah pl l .
Penel i l ian Forsten (199,1) menyataka
bahwa penurunan pH akan meningkatkan
pelepasan fluor.' Beberapa merek SIK tang
beredar antara lain Fuj i  IX ART. Cherr-Fi l
l l .  I 'Lr j i  l l .  Class lononrel  F.!
Kompomcr )arrg disebut . i l lga
?o!trL lrh)dilied a or?rrlr? nrefupakan
Lraharr pa' ta turtsFal )aDB n)er)garldrrrb
,//, r' ddn Inalfllt'. Inerneflulan /lqrl crr.'./
dan di fonrulasikan tanpa air .  Set iap produk
Konrf i .mef mcmpurl)  ar korr)posisi  l i l /e/
dar Indrr ik.  yant berbeda. rerganlung dari
pabr i f  pemhrranrra. Fi l lcmva adalal \
t l t ,oro' t ln t t t t ,u i , r t  ela ' ,  . (danlka
lnan ik.n) a Jdalal l  nI thair late poltn 'L
dar:t potrtrtd nodiJied tnononct.' t1't'
Rcal,r  \ r t r lg Kornporner draual i
dengan fotopoliDrer'isasi, s€laDiutnya
dertsan adanla dir  dalarr salrvd. Inal"
Iemu lhniah KPPIKG XII I
Senltu Wihisono. Stvlh) lS Tnt Pll
terjadi reaksi asarn basa anlara kelompok
ri\ .n) ddr poLrnEr darr f i l ler kaca." '  Hasrl
rcakrr ir tr adalah pelepasan f ' luor'o '
Peneli l ian l tota (2001) )ang di lakukan pada
email giSi tetap menunjukkar). bahwa
Komponrer )anp menggunakan ddrp{ivp
h, nJnE ,a.rg r idak Ine,rgandung Bis CMA
akan menunjukkan pelepasan tluor yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
Kornpomer yang menggunakan rJ /resive
bunrl ing yan1 mengandung Bis GMA.ra
Bebe.apa nenek Kompomer yang bercdar
adalah Dlra(l AP. Cotnpoglass F. F 2000
Email gigi merupakan penutup
penrrukaan rrahkola analomi gigi yang
Lcrd.. prt ih dan berLi lau. ' '  Lmail
merupa[dn jar- irrgan lubuh yang lerkeras
Danrurl rapLrh Komposisr email adalah
bahan Inonganrl. arl  oan Danan orgalr lx.
Mineral email terutama krislal
hidrokridpalir )aDg rnengandung l0 Car . 6
Pud dan 2 OH dergan formula
{,r,u(Poal,(Oll) j  Kri.ral hidroksiapali t
mcmpun)ai \r lal penting dan Inendasar.
rarru iorr- ion tcrsebul dapat disubsLilu5i
oleh ion jenis lain. Fluor yang diberikan
umumnla dalam lonsentrasr )ang rendah.
sehrngga ion f luor dapat merrggantikan io
hrdrok,i l  dan membentuk f luorapali l
dcrgfl) forrnula Car,(P04).,F . " Email
lcrdrn dan I hagian yatLu entucl rod dan
,n,ruel 'hturh Enunnl r, alau prisma
email nlerupakarr struktur utama email yang
lerbcnruk dafi kristal-[.r islal h idrol 'si
dpallf.- - - Kod 5heath aoatat\ oagtan tuar
da(i enanel rod. sebagian besar /od sreali?
nrefupalan s| |bstaDsr hbrosa organl l . -
Kerebrr larr  enrai l  pada l iap-t iap bagran gipi
din dr a 'rra,a Jenr.  gigi  )an8 berbedx .angal
b r r r a r i a r r  "  l | l r a r l  g i g i  s u l u n g  d u a  l a l i
lebih l iprs.  landunBan mrneralnla lebih
rendah dan lebih porus dibar)dinElan 8i8i
pernranen, -
Fluor yang di lepaskan oleh bahan
rcclorasr )dng mengandul lg f luor aLan
dr.errap olch gigi  dan sal i \a.  Beberapa
pcnelrrrarr  in \r t ro menunJul lan bah$a
pelepasan f lnor oleh SIK akan diserap olch
email. sehingga menunjukkan peningkatan
kor\e| l tmsi f luor pada bagian ini .  Emai l
men)erap l} ,or dalam jumlah yang lebih
sedi l i r  dibandingkan dengan denl in
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Petbedaan Penyetapan Fluor pado Enoil Giqi Sulung dnruro Tunpalun Senen lononer Kaca dan
Kt ttponftt. Evah1a\t Lne|p Dtspersiw ,\'-Ru| Spcd,(ryhokritc|t.\.
diperkirakan disebabka[ karcna ada
pcrbcdaa|l milrL'srrultur daI lonlooncrl
organrk.
P(n!l i t ian Brackcll  ()U0l I  IneDge a'
cleL lariog.cnik di laLrrlal dalarn I rnirrgg-
p(nnrra \elelah penenrpata 
 
baharr estora\i
SIK. sebab pada periode il]i tenjadi rerata
pcnyenapan fluor teninggi.:r Bebenapa
penelit iarr l l inis membuktrlan insiden.
lerjadin)a sekunder (anes rendah pada
reslonasi SIK SIK kon\en\ro al Ceramli l
B Inenghasilkar) perl indu||gan )a g lerrglaf
lerhadap pembe||rularr sekunder lalrer
pada (l inLlIr$ kd\ i las cmail.  srdan8lan
Kompomer Cornpo8lass dan D)ra(t lurdlE
efektif dibandingkan Ceramfil B untuk
mencegah pembentukan sekunder karies-a
EnrK/ Disper:itc X-Ra.,
Spetrr,tph,ronerr.v 1LDS, adalah suatu alar
yang merrpun)ai ban)al keguraal..
lerlr larna se5uai digunalarr dalarn brdu g
i lmu )ang Inempelajari Inaterial u tr j l
nenganalisis banyaknya uosur dalam sualu
material. EDS dihubungkan dengan
lomputer dan hari ln)a b€nupa grafik. EDS
merupakan sistem yang ideal untuk
memprcsenksilan seluruh data x-lr/
s€buah spcsimen dalam be[tuk penyajian
lanr bail  daI dapat drperolch anali \ is hark
secara kualitatif maupun kuantitatit'.1
S€tiap X'rd), yang dipancarkan akan
ditangkap oleh dclel lor dan diabsorpsi
eleknoda detektor. sehingga meryebabkan
linrbulnya ru' )ang berupa prAc. Seliap
prlr, berrlnplitudo dan dicat^t dalatn tluItt
( h,tnnel 4nalvztr {MCAr. VCA secara
elekti f  'neltsumpullan gambaraD be'rLrpa
hislogram da eDertsi ,Y-rdt )ang sanlpar l'(
deteltor. Delelror dapat bel,€nJa dengan
baik, j ika alat EDS mempunyai sistem
vakum yaDg baik. Sislenr EDS dikontrol
oleh komputer, sehingga dapal
mengidentifikasi yaDg
membangkitkan garis pada spektrun.T
Keuntungan tDS antana laiD der(kror
dapat ditempatkan sangat dekat dengan
spesi 'nen. 5ehingSa dapat me|lgurnpulkan
energi {-r..ry dengan sangat efi5iet..
sehirrgga aIan didapatlarr speknrrn
lerl3lap dalam hebenapa nrcnir.
Kclerbatasau L.DS antrra Iain adalarr
elernen )ang lebih r irrgan dari sodium sulir
didetelsi dengan deteltor slaldar. puncal
. l  t8
)ang dihasilkan dapal lebih rcndah
sehingga mempengaruhi penggunaannya
dalarn analrsrr luanriral i f .  Kadangladang
dapat erjadi puncak palsu. namun hal inl
rnrurnn)a dapar drlenali  oleh ahli
nikroskop yang berpengalaman.T
Leica Canrbridge mernproduksi F)DS
Ltlcn S 420 )ang lebih ca ggih darl lebih
nr dah digunakan dibandingkan dengan
.\.,tnninN Elr(rn,n l4icrovopc ISEM).
I DS I f lcA S 420 memudahkan operaror
uirtuk menJapatlan inlormasi malsimal
lcrlang spe\inre|| ]a||g ditel i l idengan usaha
rrrrn rslatif lninimal. Sfe(tnen chamber
EDS LEICA S 420 sangat ideal untuk
meneliti spesimen berukuran kecil, selain
iru juga difengkapi dengan eucentnc
!,rrirrrr,/e/ uItuk memudahlan manipulasi.
Pompa turbomolek!lar yang terdapat pada
,y'r,zal'er alan nreDghasiikan proses vakum
yang bersih daD cepat, _ umunrnyanembutuhkan waktu 3.5 menil. '
Bahan dan Cara Kerja
Tigapuhrh 5ampel gigi sulung insisif
satu rahang alas bebas karies dan stain yang
baru dicabut dibersihkan dar disimpan
dalarn Iaflr lan Salin (NaCl 0.9olo;.
Selanjutnya dilakukan pneparasi pada
sepertiga tengah permukaan labial dengan
menggunakan /o rd,r/ dengan handpiece
lecepatan ringgi derrgan kedalaman kavitas
I D)m. Sarrpel dibagi meriadi 2 lelompol
nrarirg-masing kelompol rerdir i  dari l5
gigi. Kelotnpok I, pada kavitas
diaplikasikarl londrsioner. ditumpat SIK
dan difapisi dengan yarni:h. Kelompok 2,
pada kavitas diaplikasikan non rinse
cunl^ronpr bonding agcnr. dilumpal
dengan Kompomer dan dilakukan /igr,
curi,e. Semua sampel dikembalikan ke
dalarn la.uran Salin. lemudian diperi lsa
penyerapan fluor pada hari ke tujuh.
S^mpel dicoating menggunakan
lembaga. Iernudian dirakum dan dianalisis
menggunakan alat EDS di Depafiemen
Mcrah|| gi l-alul las Telni l ,  UniveAitas
lDdonesia. Pada tiap-tiap sampel ditentukan
6 lokasi penreriksaan. 3 lokasi perneriksaan
di lepi tumpatan dan 3 lokasi pemeriks:utn
Temu l lmiah KPPIKG XIl l
di luaf tumpatan. kenLrdian dipancarkan - l i
, . / r  d( ' lE r  df t l r  rcgal lufu5 pennukaa 
saDpel )an8 dl tel i t i .  Hasi l  )ang dipefoleh
menuniukkan pensentase penyerapan Uuor
p i r J a  e ' r l a r l  . : r ! r  . u l u r r g  r a n g  J i t u r r r p a .
d e r i d r '  \ l K  d . r r  l , ' r r r p , . r r r e r  d a l a  r  \ a l U J n
I I  r I I  rrrc : i ( r i l rui  pcfhedaal l
pen\erapan l luof pada emai l  gigi  sul$ng
. , I l d r . r  t U I r p J r d I  \ l K  d a n  K u  r p o i l l ( r
di lakuka| ui i  t  dengan balas kemak[aan
0 . 0 5 .
Hasil
Hasil  peDgamatan penyerapan f luor
dctlgaD Alat LDS pada email gigi sulung
r.rnr r l i trrnrp,rt drngarr SIK dan Komponrer
ddpirt di l ihir l  prda Carnbar . dd 
 
(Jambar 2
. Irata dianali ' i .  Jenga UJr t.  Ha\i l
pL rhnu rpa ' r  na t i \ t i k  ddpa l  d i l i ha t  pada'Iabel I
Sutltu ,ltbi\ono. Sutr.lo IS Titt PIY
I
Gambar l: Hasil Penganralan Pcnyerapan FlLror pada
rrnai l  Gi-gi  Sulung dengan EDS, A di  Luar Iumpatan SIK
A- di  l -uar ' l i  npaian Kompomer.
i i lt i i li i l l i
:







Cambarl :  Hasi l  Pengamaran Penyerapan Fluor pada Email
Gigi  Sulung dengan EDS. A di  Tepi Tunrpatan SIK
B = di  Iepi  l  rnrpaian Komponier
Temu l lnr iah KPP]KG X111 4 1 9
Perbedaan PeNerdpdn F|uot padd Endil Crgi S luhg antarc Timpa, 
 
Senen tahonet Kdca .lan
Kot,potnel. Erdludst En.tp D^pe/sire X-Rdr St!. tn)phobn?ttl
label  l :Sampel .  Ni la i  ferata.  SoDpan-q Balu.  Kisaran dan I las i l t l l i tdar i  Penyerapan
r luor  pada Frnai l  Grgi  Sulung J"ang Dl iumpat  SIK dan Konrpomef
r. srK (%)
Di Luar  Di  Tepi Dr l .uar t) i  Tepi







1 5  1 5
1 . i 3  1 0 , 6 1
0.19 0 99




r 5  t 5
t . l 0  t . l 9
0.:6 0.56
0.96-1.86 .1.02-5.24
1 . 0 7
0.0001
l 5  l 5
4 . 6 7  9 , 1 0
t.09 0,45
1,75 l0 l4 2.6r-3.94
t , u
0  0 0 0 1
Keterangan: N Jumlah Sampel,  SB: Simpang Baku r= Ni lai  Uj i .  dl= degfee
ofiicedon p- nilai Signifikan. {- berbeda bennakna
Pembahasan
Be.ar er,<rpr )JIE di fundkan tD\
dapat iiscsuaikan harua pada pennukaaD
email . '  Pada penel i t ian ini  yang hendak
diukur adalah penyerapan fluor pada
perm|| l idr erndi l  ]aIg di tLrrpat \ lK dan
KoInponrer.  Bentuk kavi tas, kedalaman
k a r  i t a . .  h r r  l a  r g  d r g L r n a l a r .  d a n  b d n \ d k n \ . ,
bahan lu$pat ya'rg digunakan t idak
nenrpengaruhi hasi  I peuel i t iaD.
Sanpel pada pen€l i t ian ini  direndam
derlgan m(nggurrdkan larutan .al i r r .  larerra
l a n r l d n . d l i r ,  m e m p u n \ d i  p l l  ) d ' r g  n c r , a . .
)eI i  gg.r  Jrharapl,ar ddpdl Inetn t i tndl ldn
p e r r g : t r u l r ' a r r g  r l i t i n r b r r l l a r  p a o a  h a r . l
penel i t ian. Dengan demikian penel i t ian lain
lang merrgguralarr (arrar perendrn \a r ;
berbeda akan menunjukkan hasi l
penyerapaD f luor Iang nrungkin saja
berbeda Pcn,r l r t ran Kdmnraki.  (2000,
m e n u n i u k l a n .  i r k a  p e r e n d a r n a r r  . a r n p < l
'neItsgIrdkaI a\dIr  0. I0o al 'dn Inc  iJnl ' ,  l
pH dan meningkatkan kelarutan, sehingga
j(rnlah pelepd\dn f iuor meninelkar.
Perneni l .aarr 5drrpel \dng telai l  d i tumpal
SIK dan Komporner di lakukan pada hari  ke
lujuh. Penel i l ian terdahulu mcnunjukkan
pelcpa.arr f l r rur rcr l rggr rer jddr pddd hari
ke tuj  uh. ' '
S a r n p c l  - ' , g r  . u h n E  i u . i \ i l  \ a r u . r r d .
diper ' idpldrr d(rrgdrr c irra, , , , i / la!  den!nr l
I r ' i , r . rr l  unnrL nrcn!:rrrangr rc. i lo pecalrrr)r
sanrpel ket ika divakum. Pencl i l ian
120
terdahulLr rncrr\atakan bahwa proses vakurr
di lakukan agar sampel gigi t idak
Inc||Bardurg rrr dan deleklor dapat
berfungsi rnaksinal.r
Pelrcl i t ian Itota (2001) menunjukkan
Kornpomer )dnb mcngtunakdn .?dr, . i  lvl
hontting yang tidak mengandung Bis CMA
rrrclcpa.lar '  l luor )ant lcbih t ingBi
dibandingkan dengan Kompomer yang
nrenggunakan aLlhesire honding yang
mengandung Bis GMA.'t Pada peneli t ian
irr i  digurraLar Dlrdcr )dng menggunakan
udhesire bonding yang mcngandung Bis
G\4A Pencli t ian dengan menggundkan
bahan lang lain kemungkinan akan
rrendapatkan hasil  yarg berbeda.
Padd penel: l idn ini selain elemen
l-luuf l l  ) .  Japdl puld terderek\i elemen-
ele)ren lain \,r i lu Carbon rCl Oksigen (0).
\ a r r i u rn  t \ a ) ,  A lu 'nu r iu rn  (A l r ,  S i l i con
(Si), Phosphat (P). Chlor (Cl), Calcium
(Ca). Peneli t ian teDdahulu meDyatakan
bahwa hasil  peDelit ian EDS dapat
merupakan analrcis lual i lari l .  Hasil
penreriksaan EDS juga dapat digunakan
untuk analisis kuantitat i f  menunjukkan
pcr,cnla\c f luJr drba|ldrngkan elemen-
elemen lain pada luas lokasi tertentu.T Pada
penelit ian ini Cambar 1A dan lB
menurrjukkan persentase f luor di luar
tunpatan SIK dan Kornporner. yang
diasumsikan sebagai sebelum dilakukan
rurnparar \ l I . .  daI Knrrrpnrrrer. Canrbar )A
Jan iB rn<nrrnjr.kkarr perienla\e 0uor d
' l  emu l lmiah KPPIKC XII I
r e t r  l u n r n a l a | |  s l K  d : r r r  K . r r r p o r r r c r '  \ 1 r r !
t l r . r s r r r r ' r k a r r  ' e l J r . r i  \ ( r ( l a l ,  J  i l d l  I  r k J r l
lumpalarr SIK dan Korrpomer. Penyerapan
l luor adalalr  .c lr . r l r  drr tara per5entare l l . ror
dr luar tumpalar) dan dr lepi  tumpalan \ lK
dan Kornporner Karrdungdn nu, ' f  l r rdl
varg ada pada tumpatan SIK dan
Kornpo| lrer diper kiralan l iddk
|]rcrnpe .-a| l rhr pef\entdse pen\cranan
nu^r.  .ebab \ald.rpIn .r .dr,r  bdl ' r r l
rne| lgandrrng l luor dalarn lunr lah reldr i l
Iebih t inggi dar i  bahan lain,  belum tentu
pen)erapan f luor ke emai l  juga akan lebih
{ inggi.
Pada perel i l rdrr  in i  dar i  Cdmbdr I
, i in Cal l rhaf. l  ter l rhdl  I rdi l  r rrrulrn) i r  puncal
gr.r l ik pada nrd\rrrg-t t ra\ ing elerrr<rr '
.ehingga ler l rhal  kemurlgl  i r tan ada
hUbunga 
 
naikn)d elernen )dl l i  salLr de.1ear '
tununnya elemen yang lain.  Peningkalarr
pertnrarc l l , r . )r  dr repi  lumparirr l
d ibandingkaD dcrrgan di  luar tumpatan akan
Jri l l rhrr l i  d(rrgar pLr)ururrarr p(n.cnld'c
l l r ror c lerrerr-elcrnerr larrg rarn Hal i r r i
d iperhrrdkarr karerra j ' rmldh per.enla-e
keseloruhan harus tetap l00o/o.
Besal penlerapaD lluor )ang
diha'r l la l  pada fcnel i l iJrr  rrr i  bcrbed,r
d e n g a n  p c n e l r l r a r  B r a . l e n  { 2 0 0 1 r .  H a '  i r r i
d iper l  i r  aLln dr 'ebahl ln perbrdaan ! l !1.
h a ! r a I  g r s r  d a r l  r r ( l  d r  ) d l l !  d i g r r r r , r k a r r .
P e r r < l r t i a r r  r r  d i l a k u k a u  p a d a  e r n a i l  P i g i
sulung anler ior dengan EDS. Penel i t ja l l
B n a c k e u  ( 2 0 0 1 '  d r l a h | | l . r r r  p a d a  d c n r i r r . F i g i
rc ldp po\ lefror derrgar \b\ , l .  I  D5 ddp,r l
I r e n J c r c k : i  d | | r l i ' i '  k r r n r . , $  i  I l u o r  s l K
narpun Konpomer ke dalam enai l .  SEM
drgunakan mel ihat retelsi  secara l ls ik
.cdalcl i rn I  DS .cnderurrg unlrr l '
rnendeteksi  ecara kimiawi.
Penyerapan fluor pada eDrail
berbcda diband| lrgkdn pada derr l in.  f ' t rai l
m e r r e r a p  l l u o r  d a l a r n  t r r m l a h  r a n g  i e b i h
.<drki l  dibal ]dingkar Jengdn derrt in.  Hal . rr i
d iduga disebabkan karena perbedaan
struktu dan kandungan komponen
.Jrgd ikn) a. Komponen orgarrr I
mempunyal kapasitas pengikat lluor yang
be:ar.  Lrnai l  rnengandunB lornponel l
orra'r iL )ang lebih .edi l i r  'ehrrrgg-
pf l r \erdpd||  l luor pada cmai l  lebih 'edi l i t
dar i  dert in n l 'enel i t iaD ini  di lakukan pada
enrai l .  karena dcngarr dikelahui persentase
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pcr,"-erapan lluor pada email. maka
Jrlrarapkarr re j.rdrrr la .ekrrrder kdrrc\ dapal
diccgah Persentase pe'ryerapan fluor pada
Llentitu) endneljunt:tion dan denlin diduga
berbeda de gan ha.rl  peneli t ian rni. Hal ini
memerlukaD peneli t ian tersendir i  yang lebih
lan lu t .
Pada peneli t ian ini diperoleh hasil
l 'ahsa p(r.eutd.e f luor di luar (urnpatdrr
SIK lebih t iDggi dibandingkan dengan
persentasc lluor di luar tumpatan
Kompomer, namun perbedaan iDi tidak
benrnakna. Hal lersebul lelah diu;j i  melalui
!Uit untuk nenyatakan homogenitas sampel
kelompok SIK dan lelompol Komp,Jnrer
\rf lg drgrrrrakan dalam penelit iar
l 'er\(rrrdse f lunr di tepi lunrpalatr SIK darl
KomNrncr lebi lr l inggi dibandinglan di
lLrar tumpatan. Hal ini diduga disebabkan
adanya pen)erapan fluor dari bahan
tumpatan pada lokasi tepa tumpatan
r(r\ebul Pen\erapan f luor pada ernail  gigi
sulung ]ang ditu'npat SIK lebih besar
dibandingkan pcnyerapan f luor pada email
gigi sulung yang ditumpat Kompomer.
Kesimpulan
Dar ,  pc r re l i r i an  l ang  te lah  d r l a lu l ' an
dcngan renggunakan DDS didapatkan hasil
bah$d i luor pada crnail  gigr sulung di tepi
lumpatan SIK lebih t inggi dibandingkan di
l da r  rumparan  \ lK  l - l uo r  pada  ema i l  g rB i
culurg di tcpr lr,rnpalan Kornporner lebih
tinggi dibandingkan di luar tumpatan
Ko poficr PeDremparr fluor SIK Pada
email gigi sul ng Iebih t inggi dibandingkan
Kompomer.
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